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Lampiran 3. Inform Consent 
 

FORMULIR PERSETUJUAN MENGIKUTI PENELITIAN 

Setelah membaca informasi penelitian serta mendengar penjelasan dan 

menyadari pentingnya penelitian : 

 

 

 

 
 
Maka saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 
         Nama                    : 
         Umur                     : 
         Jenis Kelamin       : 
         Pekerjaan             : 
         Alamat                  : 
 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sebagai Diri 
sayasendiri/orangtua/wali: 
 
        Nama                  : 
        Umur                   : 
        Jenis Kelamin     : 
 
Dengan ini menyatakan SETUJU untuk di lakukan pengambilan sampel 
darah yang dari vena mediana kubiti dengan menggunakan vacutainer 
sebanyak 3 cc  dengan cara aseptic menggunakan jarum suntik disposibel 
3 cc dan di masukkan dalam serum separator tube (SST). Saya mengerti 
sepenuhnya bahwa sampel yang di ambil tidak mempengaruhi kondisi 
kesehatan dan hal ini di semata – mata di lakukan untuk kepentingan 
penelitian. Saya mengetahui bahwa saya berhak untuk menolak ikut serta  
dalam penelitian ini tanpa kehilangan hak saya untuk mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang saya peroleh. 
 Semua biaya pemeriksaan dan biaya pengobatan bila terjadi keluhan 
apapun sehubungan dengan penelitian ini,ditanggung oleh peneliti. 
Bila masih ada hal yang  masih belum saya mengerti atau saya ingin 
mendapatkan penjelasan lebih lanjut,saya bisa mendapatkannya dari 
dokter peneliti. Demikian persetujuan ini saya buat dengan penuh 
kesadaran dan tanpa paksaan. 
    
              
 Makassar,…………2023 
 
 

KADAR IMUNOGLOBIN G DAN IMUNOGLOBULIN M PADA PENDERITA 

KUSTA DENGAN KONTAK SERUMAH                                                        
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Yang Besangkutan/Orang Tua/Wali……… .…                 
……………………….. 
 (Nama Lengkap)         (Tanda Tangan)  
 
Saksi                …………………..                                      ……………………….. 
                         ( Nama Lengkap)                                        ( Tanda  Tangan) 
 
 
 
Penanggung Jawab Penelitian 
Nama            : dr. Anita Indah Sari 
Alamat          : BTP  Perumahan Tamalanrea Mas 
Hp                 : 082345850035 
 
 
 
Penanggung Jawab Medis 

Nama             : dr.Safruddin Amin Sp.KK(K).MARS.FINSDV.FAADV 
Alamat           : Jln. Andi Tonro no.23 
Hp                 : 0812450491 
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Lampiran 4. Data Sampel 
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Richard 

6134
46 

1 30 1  0.
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4 
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u-

tiga 

M
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0.
3 

5 neg pb  
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M
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4   P
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